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TETAPI sampai di gardu perondan

pun Pandan Wangi tidak sempat

menceriterakan apa yang terjadi seluruh-

nya. Ia hanya mengatakan bahwa ia me-

mang bertemu dengan beberapa orang

yang keras kepala, dan mencoba menye-

rangnya. Tetapi mereka dapat diusirnya

bersama dengan Gupita.

“Salah seorang daripadanya ter-

bunuh,” berkata Pandan Wangi.

“Kuburlah mayat itu baik-baik.”

Pandan Wangi pun kemudian mem-

bawa Sekar Mirah bersama gurunya ke

induk padukuhan. Namun di sepanjang

jalan, pikirannya serasa menjadi kalut

menghadapi persoalannya sendiri. Per-

soalan pribadinya.

Tetapi Pandan Wangi tidak dapat ing-

kar pula, bahwa pada suatu saat ia pasti

akan menghadapi masalah serupa ini.

Masalahnya bukan sebagai puteri Kepala

Tanah Perdikan yang berhadapan de-

ngan persoalan-persoalan Tanah Per-

dikan Menoreh, tetapi masalahnya seba-

gai seorang gadis yang meningkat de-

wasa. Bahkan sebelum kedatangan

Gupita dan Gupala, persoalan itu pun

pernah membingungkannya ketika Wra-

hasta dalam saat-saat yang memuncak,

mencoba untuk mengetahui pendirian-

nya.

Dengan demikian, maka hampir ti-

dak seorang pun yang berbicara di per-

jalanan. Mereka membiarkan angan-an-

gan masing-masing terbang menerawang

ke ujung langit.

Semakin dekat dengan rumahnya,

Pandan Wangi menjadi semakin berde-

bar-debar. Ia tidak mengerti, kesimpulan

apakah yang ditangkap oleh Gupita atas

sikapnya. Ia belum sampai mengatakan

apa pun kepadanya.

Tetapi bukan saja Pandan Wangi

yang berdebar-debar, namun juga Sekar

Mirah. Ia akan bertemu dengan Swan-

daru dan yang lebih mendebarkan jan-

tungnya adalah nama yang selama ini se-

lalu menghantuinya, Sidanti.

“Apakah yang akan aku lakukan

atasnya?” desisnya. Karena Sekar Mirah

telah mendengar dari orang-orang

Menoreh di sepanjang perjalanannya

bahwa Sidanti dan Argajaya kini ditahan

di rumah Kepala Tanah Perdikan

Menoreh.

Namun dendamnya kepada anak mu-

da itu telah melonjak sampai ke ujung

ubun-ubun.

Di sepanjang jalan, diam-diam

Pandan Wangi teringat pula cerita

kakaknya tentang seorang gadis yang

bernama Sekar Mirah. Seorang gadis

yang menurut kakaknya telah melukai

hatinya, dan berbuat tidak sewajarnya.

Tetapi setelah ia mengetahui sifat-sifat

kakaknya, maka ia sudah tidak begitu

mempercayai lagi ceritanya. Apalagi sete-

lah ia melihat sendiri gadis yang bernama

Sekar Mirah itu.             (Bersambung)-f
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Karya Klasik yang Terjebak Pusaran Intoleransi

KETERTARIKAN Adib Sofia terhadap karya-karya

klasik ulama di Nusantara bisa dilihat dari tulisan-tulisan-

nya. Sebagai akademisi yang kajiannya konsisten di

bidang filologi mampu mengilhami Adib Sofia membedah

tiga karya Nuruddin Ar-Raniri, yang bisa kita baca dalam

buku ÔSisi Lain Nuruddin Ar-RaniriÕ (2021). Tiga karya itu

adalah ÔTibyan fi MaÕrifatil-AdyanÕ, ÔChujjatush-Shiddiq li

DafÕiz-ZindiqÕ, dan ÔFatchul-Mubin Ôalal-MulchidinÕ.

Buku yang dikembangkan dari disertasi terdiri bebe-

rapa bagian, di antaranya pada bab pertama, Adib me-

nyajikan cukup kompleks rekam jejak intelektual Ar-Ra-

niri, sehingga mengantarkan kita melihat lebih jauh ba-

gaimana pandangan Ar-Raniri dan sumbangsihnya pada

Islamisasi di Nusantara pada bagian kedua buku ini.

Pada dasarnya, kita tidak bisa menafikan bahwa

Islam datang ke Nusantara salah satunya melewati

jalur tasawuf. Ajaran tasawuf ikut andil dalam memben-

tuk pola hubungan sosial masyarakat di Nusantara.

Puncaknya, popularitas tasawuf berkembang pada

saat Hamzah Fansuri mengajarkan Wachdatul-Wujud

(hal 3). Tapi, belakangan mendapat penentangan dari

pihak Nuruddin Ar-Raniri, yang digadang-gadang seba-

gai ulama pembaharu.

Bagian ketiga justru masuk kedalam teks pernaska-

han dari tiga karya Nuruddin Ar-Raniri, bentuk-bentuk

penentangan dan relevansi dari karya-karya di atas de-

ngan fenomena lain di Indonesia; perkembangan intol-

eransi, kesesuaian dengan teks keagamaan serta teori

dan kehidupan beragama (hal 190), berada di bagian

keempat dan kelima.

Nuruddin Ar-Raniri dengan gagah mengkritik domi-

nasi ajaran tasawuf mazhab wujudiyyah-nya Hamzah

Fansuri yang sudah mengakar dalam kehidupan sosial

masyarakat. Saya kira, inilah salah satu di antara jasa

besar Nuruddin Ar-Raniri dalam mengimbangi mobil-

isasi keislaman di Nusantara melalui kritik dan pemba-

haruan atas tasawuf wujudiyyah yang dianggap lepas

dari rel ajaran Islam. Ar-Raniri tidak sekonyong-kony-

ong menghunus komentar atas tasawuf wujudiyyah,

melainkan ia membawa seperangkat dalil sahih,

meskipun menjebak dirinya dalam lingkaran kekerasan

verbal, bahasa kafir, sesat dan sebagainya.

Dalam tiga karya Nuruddin Ar-Raniri: ÔTibyanÕ,

ÔChujjahtush-ShiddiqÕ, dan ÔFatchul-MubinÕ, selain

mengkaji dari sisi sosial, kultural dan latar belakang

perdebatan antara tokoh, Adib Sofia juga memotret

doktrin yang negatif: mulchid, kufur, zindiq, Majusi,

Yahudi, Ahli BidÕah (hal141), yang berkali-kali diungkap-

kan Nuruddin Ar-Raniri terhadap Hamzah Fansuri dan

pengikutnya. Perbedaan pandangan meruncing pada

konflik yang merugikan pihak lain menjadi satu peman-

dangan tersendiri dari keberagamaan yang berdiri

kokoh atas dasar egoisme dan pandangan tidak adil

terhadap kelompok yang berbeda. Padahal, ketika kita

mau jujur, agama memang lahir dari perbedaan-perbe-

daan. Bukannya, perbedaan diciptakan untuk saling

melengkapi satu sama lain?

Adib Sofia dalam buku ini begitu detail menggam-

barkan sikap keberagamaan yang keras dan intoleran.

Kebiasaan menjustifikasi orang dengan stereotipe

negatif dan menindas yang berbeda bagian dari roman-

tisme beragama yang eksklusif. Hari ini, kita juga kerap

menemukan bangunan keberagaman yang lebih dekat

dengan apa yang terjadi di masa Nuruddin Ar-Raniri.

Buku ini patut untuk dibaca dan ditelaah lebih jauh oleh

kalangan akademisi, aktivis dan pemikir Muslim.  ❑

*) Muhammad Syaiful Bahri, mahasiswa Sosiologi

Agama UIN Sunan Kalijaga.
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Perempuan: Hal yang Tak Selesai

TANPA mendiskriminasi siapapun, jika saya

boleh ibaratkan, perempuan itu seperti laut. Kajian-

kajian dan diskursus tentang perempuan ibarat ke-

dalaman laut, tidak selesai dan setiap diselami se-

lalu ada hal baru yang didapat. Membahas perem-

puan sepertinya memang tak akan habis. Ditambah

beberapa bulan belakangan, isu yang punya kelin-

dan erat dengan perempuan mulai mencolok.

Warta tentang kekerasan kepada perempuan kita

sudah temukan di media sosial, bertebaran di sana.

Dari kekerasan di ruang privat sampai ke lembaga

keagamaan. 

Ihwal tersebut barangkali juga akan sedikit

banyak memberi rasa khawatir. Dalam bayang-

bayang kebanyakan perempuan, serasa keber-

adaannya tidak aman. Diskriminasi dan intimidasi

sudah menjadi makanan sehari-hari, secara tertulis

utamanya. Bahkan, juga tidak jarang diskriminasi

tersebut ditopang dengan teks teologis. Seolah-olah

diskriminasi dan perspektif yang biasa gender terse-

but adalah apa yang dikehendaki teks teologis.

Maka, untuk menjawab apa yang dapat kita lihat se-

bagai realitas, buku Husein Muhammad adalah

satu titik terang. Secara garis besar, buku ini hendak

mendeskripsikan bagaimana relasi perempuan dan

bagaimana ia ditempatkan di tiga tempat pokok: pe-

santren, negara, keluarga. 

Husein Muhammad cukup berani menyampaikan

gagasannya mengenai perempuan. Saya ambil

contoh semisal saat ia mengkritik kitab klasik yang

banyak dikaji di lingkungan pesantren. Itu meru-

pakan sebuah keberanian penuh untuk menyelisihi

pandangan umum kaum sarungan. Ia meletakkan

kitab ÔUqud al-LujainÕ sebagai suatu kitab yang bias

gender. Pandangan-pandangan yang termaktub di

dalam kitab itu, menurut perspektif Husein

Muhammad, sangat membatasi perempuan.

Sementara, diskriminasi terhadap perempuan

muncul dari relasi yang timpang, apalagi diasum-

sikan bahwa perempuan satu setrip di bawah laki-

laki (hal 80).

Dari permulaan itu, kemudian ia masuk terhada-

pa penjelasan bagaimana semestinya perempuan

di dalam ranah keluarga. Di ranah yang lebih tertut-

up lagi ini, Husein Muhammad mencoba menilik re-

lasi pasutri. Tidak lupa, ia juga menilik hal lain yang

masih berkaitan dengan keluarga, salah satunya

kesehatan reproduksi. Itu menunjukkan bahwa ka-

jiannya tentang perempuan merupakan suatu yang

khas dan kompleks. Ia berusaha keluar dari model-

model lama yang meletakkan perempuan, kemudi-

an memberi pandangan baru. Menariknya, basis

yang digunakan Husein adalah kacamata Islam se-

cara hakiki. 

Ia kemudian melihat lebih lanjut bagaimana

hukum positif di Indonesia dan kaitannya dengan

perempuan. Tentunya, pandangan-pandangan

baru itu juga yang menjadikan buah dari tangannya

yang dingin cukup untuk jadi referensi penting di te-

ngah perdebatan soal perempuan. Tak lupa, Husein

Muhammad berusaha menaruh perhatian kepada

perempuan di dunia kerja. Secara tidak langsung,

yang dikemukakannya adalah upaya untuk mem-

beri ruang bebas terhadap perempuan, agar tidak

ada lagi perempuan pekerja yang hanya dikuras

tenaganya tetapi diabaikan hak-haknya.  ❑

*) Moh. Rofqil Bazikh, mahasiswa UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, bermukim di Kediri. 
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